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ABSTRAK 

Kecelakaan pesawat udara sipil (accident) merupakan suatu kejadian yang 

berhubungan dengan pengoperasian pesawat udara yang terjadi sejak seseorang 

naik pesawat udara untuk maksud penerbangan sampai suatu waktu ketika semua 

orang telah meninggalkan atau keluar dari pesawat udara. Pencapaian tingkat 

keselamatan penerbangan dapat dicapai dengan berfungsinya seluruh komponen 

sistem pada industri penerbangan yang terdiri dari operator bandara, operator 

maskapai penerbangan, operator lalu lintas udara dan operator perawatan pesawat 

udara. Kecelakaan pesawat terjadi disebabkan oleh beberapa faktor penyebab 

kecelakaan tersebut. Peneitian ini menganalisis faktor-faktor apa saja yang berperan 

dalam kejadian kecelakaan pesawat, seperti faktor manusia, faktor teknis, faktor 

lingkungan dan manajemen. Penelitian ini merupakan analisis deskriptif dengan 

metode kualitatif, menggunakan data sekunder kecelakaan penerbangan yang telah 

diinvestigasi dari KNKT (Komite Nasional Keselamatan Transportasi) dan 

dikelompokkan berdasarkan penyebab kejadian kecelakaan tersebut. Serta 

dilakukan observasi lapangan di Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II 

Palembang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyebab kecelakaan 

penerbangan di Indonesia dapat terjadi dikarenakan oleh beberapa faktor, yang 

pertama faktor lingkungan dalam hal ini keadaan cuaca buruk yang menyebabkan 

turbulence maupun windshear, selanjutnya faktor manusia yaitu koordinasi antara 

setiap awak yang berperan dalam penerbangan serta penanganan terhadap 

penumpang terhadap keselamatan, dan faktor teknis yaitu terkait jenis mesin yang 

digunakan serta perawatan dan pemeliharaan terhadap pesawat maupun mesin 

pesawat. Sedangkan dari data KNKT, faktor yang berperan dari kecelakaan ialah 

faktor manusia 60,4% seperti kesalahan kordinasi dan kesalahan informasi, faktor 

teknis 31,4% seperti kondisi atau desain dari pesawat dan mesin, dan faktor 

lingkungan 8,2% dalam hal ini cuaca dan suhu yang tidak dapat dikendalikan. Saran 

yang diberikan ialah mengadakan kembali aktivitas daily check, membuat rotasi 

shift kerja sesuai dengan ketentuan, dan melakukan pemantauan setiap kali 

dilakukan pelatihan awak pesawat. 

  

Kata kunci : kecelakaan pesawat, faktor penyebab, penerbangan 
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ABSTRACT 

An aircraft accident is an event related to the operation of an aircraft that has 

occured since someone boarded an airplane for flight purposes until a time when 

everyone had left the aircraft. Achievement of the flight safety level can be achieved 

by the functioning of all system components in the aviation industry consisting of 

airport operators, airline operators, air traffic operators and aircraft maintenance 

operators. Airplane accident occured due to several factors that can causing the 

accident. This research analyzes what factors that can be caused the incidence of 

aircraft accidents, such as human factors, technical factors, environmental factors 

and management. This research is a descriptive method, using secondary data of 

aviation accidents that have been investigated from the National Transportation 

Safety Commitee and grouped based on the causes of the accident. And also carried 

out field observations at Sultan Mahmud Badaruddin II International Airport 

Palembang. The results of this study indicate that the causes of flight accidents in 

Indonesia can occur due to several factors, the first being environmental factors, 

then human factors, and technical factors. Meanwhile, from the KNKT data, the 

factors that contributed to the accident were 60.4% human factors such as 

coordination errors, such as misinformations, 30.4% technical factors such as the 

condition or design of aircraft and engines, and 8.2% in this case and temperature 

that cannot be controlled. The advice can given is to re-organize daily check 

activities, make work shift rotations with the provisions, and monitoring every flight 

crew trained. 

Keywords : Aircraft accident, causative factors, flight 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini perkembangan transportasi udara terutama di Indonesia semakin 

pesat. Dapat dibuktikan dengan adanya penambahan maskapai maupun armada 

pesawat udara sebagai sarana transportasi yang paling cepat dibandingkan dengan 

akomodasi lainnya. Penambahan ini ditunjang pula dengan dibukanya rute-rute 

baru yang diterbangi, menjadikan sarana ini semakin marak (Ahkmad, 2009). Hal 

tersebut membuat perusahaan bidang penerbangan bersaing untuk menarik 

penumpang sebanyak-banyaknya, dengan cara menawarkan tarif yang relatif murah 

atau dengan menawarkan berbagai bonus. Di sisi lain, dengan tarif yang lebih 

murah tersebut sering menjadi alasan pihak penerbangan menurunkan kualitas 

pelayanan (service), bahkan yang lebih mengkhawatirkan lagi adalah berkurangnya 

keamanan dan keselamatan baik penerbangan maupun penumpang pesawat 

(Angela, 2009). 

Transportasi udara mempunyai posisi strategis yang ditinjau dari berbagai 

aspek bagi Indonesia dalam peranan dan fungsinya. Hal ini terjadi dikarenakan 

transportasi udara merupakan alternatif yang cepat, efisien dan terbilang ekonomis. 

Transportasi udara juga merupakan sarana penting bagi pengembangan ekonomi, 

perdagangan, dan industri pariwisata di Indonesia yang dikenal kaya akan budaya 

dan tradisi. Peran penting transportasi udara tercermin dengan semakin 

meningkatnya kebutuhan jasa angkutan udara dalam mobilitas pengangkutan barang 

ataupun penumpang (Purba, 2017). 

Hal terpenting dalam pengoperasian pesawat udara ialah keselamatan 

penerbangan, karena dalam pengoperasian oleh maskapai untuk penerbangan 

udara, hal terpenting yang harus dipenuhi oleh maskapai tersebut adalah faktor 

keselamatan dalam penerbangan. Dunia penerbangan mempunyai tiga hal yang 

saling berkaitan, yaitu keamanan penerbangan, keselamatan penerbangan dan 

kecelakaan pesawat. Salah satu faktor yang mengakibatkan terjadinya kecelakaan 
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dalam penerbangan ialah menurunnya tingkat keamanan dan keselamatan 

(Wahyuningsih, 2013). 

Melihat meningkatnya pengguna jasa transportasi udara pesawat terbang 

meningkat pula risiko terjadinya kecelakaan penerbangan. Kecelakaan 

penerbangan adalah peristiwa yang berhubungan dengan pengoperasian pesawat 

udara yang dapat menimbulkan kerugian baik korban jiwa manusia, kerusakan dari 

fisik pesawat dan fasilitas lainnya yang terjadi diluar dugaan manusia. Untuk 

kecelakaan pesawat itu sendiri dapat terjadi baik di darat maupun di udara 

(Khairumusa, 2012). 

Kecelakaan dalam penerbangan terjadi pada pesawat ‘’X’’ Boeing 737 max 

8 dari Jakarta menuju ke Pangkal Pinang, pada 28 Oktober 2018 di Karawang, Jawa 

Barat. Sebelum penerbangan laporan yang diberikan oleh KNKT adalah pesawat 

tersebut tidak laik terbang, dikarenakan hasil dari catatan pemeliharaan untuk 

pesawat tersebut terjadi masalah dalam kecepatan udara dan ketinggian di empat 

penerbangan yang dilakukan tiga hari sebelum kecelakaan tersebut. Permasalahan 

flight control terjadi di ketinggian 1700 ft dan diminta naik ke 5000 ft. Pilot yang 

membawa pesawat telah memiliki jam terbang lebih dari 6000 jam dan co-pilot 

telah memiliki jam terbang lebih dari 5000 jam (Tirto.id, 2018).  

Kecelakaan pesawat udara menurut tempat kejadian di Indonesia yaitu Papua 

menjadi salah satu kecelakaan tertinggi setelah pulau Jawa. Dalam kurun waktu 

lima tahun yaitu 2007 hingga 2011 terjadi kejadian kecelakaan pesawat sebanyak 

28 kali. Sedangkan sepanjang tahun 2013 kecelakaan pesawat udara di pulau Papua 

tercatat cenderung meningkat. Dari hasil pemetaan faktor-faktor penyebab 

terjadinya kecelakaan pesawat di pulau Papua, dapat diketahui terdapat beberapa 

faktor, yaitu faktor manusia, faktor lingkungan, faktor teknis/mesin, dan faktor 

manajemen (Susanti, 2013). 

Dari data Investigasi Kecelakaan Penerbangan Tahun 2010-2016, 60,4% 

kecelakaan penerbangan disebabkan oleh faktor manusia, 31,4% kecelakaan 

penerbangan disebabkan oleh faktor teknis, 8,2% kecelakaan penerbangan 
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disebabkan oleh faktor lingkungan (Komite Nasional Keselamatan dan 

Transportasi, 2016). 

Faktor manusia adalah pilot dan co-pilot, petugas keamanan penerbangan, 

tenaga perawatan pesawat. Berdasarkan data KNKT, faktor manusia merupakan 

penyumbang terbesar kejadian kecelakaan pesawat. Faktor lingkungan yang 

menjadi faktor penyebab kecelakaan adalah awal tebal/cloud, hujan deras/rain, 

angin kencang/wint, serta pegunungan/mountains. Keempat hal tesebut menjadi 

faktor penyebab kedua terbesar tingginya tingkat kecelakaan pesawat di Papua. 

Dilihat dari faktor teknis/mesin, faktor penyebabnya adalah Instrument Landing 

System/ILS, dan pesawat atau aircraft. ILS merupakan sistem instrumen bagi 

pendaratan pesawat yang memudahkan pilot untuk mendaratkan pesawat dalam 

segala kondisi cuaca. Sedangkan faktor pesawat atau aircraft merupakan penyebab 

kecelakaan terbesar, mulai dari kondisi dan usia pesawat, beban yang diangkut oleh 

pesawat, usia pesawat, jenis dan tipe pesawat, serta pengoperasian pesawat oleh 

pilot dan co-pilot. Faktor manajemen adalah teknik dalam penerbangan/ aviation 

tehnique, sistem menejemen keselamatan/safety management (Saputra, 2016).  

Menurut Direktorat Jenderal Perhubungan Udara melalui Peraturan Menteri 

Perhubungan dengan PM Nomor 6 Tahun 2014, kecelakaan pesawat yang termasuk 

dalam kategori accident jika pesawat mengalami kerusakan berat sehingga 

berakibat buruk pada kinerja dan kekuatan dari pesawat tersebut, jika terdapat 

penumpang dalam pesawat yang mengalami luka parah sehingga menyebabkan 

penumpang pesawat meninggal dunia, dan jika pesawat dinyatakan hilang atau 

tidak dapat diakses oleh petugas bandara. Serious incident merupakan kondisi 

pesawat yang mengalami gangguan yang berbahaya dan berpengaruh pada 

keselamatan pengoperasian pesawat sehingga keadaan tersebut mengindikasikan 

bahwa pesawat hampir atau nyaris mengalami kecelakaan (Direktorat Jenderal 

Perhubungan Udara, 2014). 

Penundaan keberangkatan dikarenakan mesin sering terjadi di bandara Sultan 

Mahmud Badaruddin II Palembang. Beberapa kejadian yang terjadi adalah 

maskapai ‘’X’’ air dengan rute Palembang-Jakarta tanggal 8 desember 2018 
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mengalami penundaan dikarenakan kesalahan teknis. Ketika proses penumpang 

masuk ke pesawat selesai dan posisi pesawat masih landing parker di Apron, tiba-

tiba Ground Power Unit (GPU) yang merupakan perangkat penyedia sumber energi 

pesawat mengalami penurunan daya yang mengakibatkan sistem listrik pada kabin 

pesawat terganggu (Jawapos, 2018).  

Penundaan keberangkatan juga terjadi pada maskapai ‘’X’’ air dengan rute 

Palembang-Kuala Lumpur pada 18 Maret 2018. Pesawat yang semula dijadwalkan 

berangkat Minggu 18 Maret 2018 pukul 08.00 WIB berubah menjadi pukul 20.00 

WIB. Penundaan keberangkatan terjadi selama 12 jam. Informasi yang di dapat dari 

pihak maskapai, penundaan ini dikarenakan kerusakan pada mesin (Tribunnews, 

2018). 

Permasalahan tersebut mengakibatkan perlunya dilakukan kajian mengenai 

analisis kejadian kecelakaan pesawat yang terjadi di Indonesia, terkhusus dalam 

pengoperasian mesin pesawat terhadap keselamatan dalam penerbangan, dimana 

pengoperasian mesin pesawat tersebut termasuk di dalamnya pilot dan co-pilot 

yang mengambil kemudi pesawat berdasarkan informasi dari pihak personil 

penerbangan di bandara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Keselamatan penerbangan merupakan salah satu cara upaya mencegah 

terjadinya kecelakan penerbangan yang berisiko kematian. Kecelakaan 

penerbangan yang disebabkan oleh faktor manusia sebesar 60,4%, tetapi tidak 

selamanya dalam kejadian kecelakaan pesawat disebabkan oleh faktor manusia. 

Penelitian ini dilakukan untuk ‘’Menganalisis faktor-faktor apa saja yang 

menyebabkan terjadinya kecelakaan di Indonesia dalam ruang lingkup Bandara 

Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang?’’ 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Analisis faktor-faktor penyebab kejadian kecelakaan pesawat yang terjadi di 

Indonesia dalam lingkup Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Mengetahui karakteristik jenis mesin pesawat di Bandara Sultan Mahmud 

Badaruddin II Palembang. 

2. Mengetahui SOP saat penerbangan terhadap keselamatan dalam penerbangan di 

Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang. 

3. Mengetahui peran faktor manusia dalam penerbangan pesawat terhadap 

keselamatan penerbangan di Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang. 

4. Mengetahui kondisi lingkungan yaitu cuaca, suhu saat penerbangan terhadap 

keselamatan dalam penerbangan di Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II 

Palembang. 

5. Mengetahui peran manajemen perawatan mesin di Bandara Sultan Mahmud 

Badaruddin II Palembang. 

6. Mengetahui peran Air Traffic Control selama penerbangan udara di Bandara 

Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang.  

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Industri Penerbangan 

a. Hasil penelitian ini bisa memberikan masukan mengenai sistem pengoperasian 

dan perawatan mesin pesawat.  

b. Sebagai sumbangan pemikiran bagi maskapai penerbangan meningkatkan 

kualitas pelayanan transportasi, dengan demikian bisa mengambil langkah-

langkah yang diperlukan untuk melakukan perbaikan dalam rangka untuk 

mengupayakan penerbanagan yang aman. 
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1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan masukan data dan 

informasi yang dapat digunakan sebagai bahan pustaka guna pengembangan ilmu 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja. 

 

1.4.3 Bagi Peneliti 

a. Mengetahui bagaimana keselamatan penerbangan dan menumbuhkan kesadaran 

mengenai pentingnya keselamatan penerbangan dalam upaya mengantisipasi 

kecelakaan penerbangan. 

b. Mendapatkan pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan ilmu 

pengetahuan yang telah didapat selama masa perkuliahan khususnya dalam 

bidang Kesehatan dan Keselamatan Kerja. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II 

Palembang.  

 

1.5.2 Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-Juni 2019. 

 

1.5.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Lingkup materi penelitian ini adalah menganalisis kejadian kecelakaan 

pesawat yang terjadi di Indonesia, mengetahui pengoperasian mesin pesawat 

terhadap keselamatan dalam penerbangan yang terkait jenis mesin pesawat, 

peratawan mesin pesawat, dan peran pilot co-pilot dalam pengoperasian. Variabel 
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dependen penelitian ini, yaitu keselamatan dalam penerbangan, sedangkan variabel 

independen penelitian ini, yaitu pengoperasian mesin pesawat. 
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